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ABSTRAK

Kebutuhan kayu sebagai bahan bangunan di Indonesia terus meningkat seiring kebutuhan
rumah layak huni untuk penduduk. Kayu yang berkualitas dan umum dipakai untuk konstruksi
jumlahnya juga semakin berkurang. Untuk mengatasi keterbatasan kayu dibuatlah kayu rekayasa.
Dalam penelitian ini balok kayu laminasi dibuat dengan memanfaatkan potongan-potongan sisa
kayu, lapisan-lapisan kayu laminasi disambung dengan menggunakan sambungan jari (finger joint).
Jenis kayu yang digunakan berasal dari sisa-sisa potongan kayu Bangkirai, Meranti Merah, dan
Meranti Putih. Pengujian dilakukan dengan alat UTM (Universal Testing Machine) — Hung Ta. Hasil
pengujian kuat lentur rata-rata untuk balok Meranti campuran Merah dan Putih laminasi adalah
41,96 MPa, balok Meranti Putih laminasi 22,79 MPa, dan balok Bangkirai laminasi 72,19 MPa.
Modulus elastisitas rata-rata dari uji material untuk balok kayu Meranti Putih 11411 MPa, Meranti
Merah 13544 MPa, dan Bangkirai 22344 MPa. Faktor koreksi kekakuan untuk balok kayu laminasi
Meranti campuran Merah dan Putih adalah 0,43, Meranti Putih 0,50, dan Bangkirai 0,83.

Kata Kunci: Balok kayu laminasi, sambungan jari, modulus elastisitas, kuat lentur, faktor koreksi
kekakuan.
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ABSTRACT

Wood is needed as building material in Indonesia which is increased according to the number
of houses needs by people. Wood is an excellent material that is always used for building
construction, but leak the amount of high quality of wood. To overcome this problem, engineering
wood product was made. The project utilizes the remaining pieces of wood, made of laminated
timber beams with layers made from the remaining pieces connected using finger joints. The
materials used are from Bangkirai, and Meranti wood species. The laminated timber beam is tested
with UTM (Universal Testing Machine) — Hung Ta. The result showed the average flexural strength
for combination of red and white Meranti laminated timber beams is 41.96 MPa, and for white
Meranti laminated timber beams is 22.79 MPa, and for Bangkirai laminated timber beams is 72.19
MPa. The average modulus of elasticity from material test for White Meranti is 11411 MPa, Red
Meranti is 13544 MPa, and for timber beam Bangkirai is 22344 MPa. The rigidity correction factor
(k) for combination of red and white Meranti is 0.43, white Meranti is 0.5, and for Bangkirai is 0.83.

Keywords: Laminated wooden beam, finger joint, modulus of elasticity, flexural strength, rigidity
correction factor.
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A luas penampang balok kayu (mm?)
b : lebar penampang (mm)

d tinggi penampang (mm)

E modulus elastisitas (MPa)

fo : tegangan lentur (MPa)

fc :  tegangan tekan (MPa)

ft . tegangan tarik (MPa)
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H : tinggi penampang (mm)
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Kayu merupakan salah satu sumber daya alam yang berlimpah dari hutan alam di
Indonesia dan banyak manfaatnya. Indonesia memiliki banyak jenis kayu dengan
hutan alam yang luas. Pemanfaatan kayu sering dijumpai untuk bahan pembuatan
furniture, pintu, alat-alat sederhana, karena punya nilai estetis yaitu memiliki serat
yang bagus untuk diekspos. Namun kayu tidak hanya memberi nilai estetis, tetapi
juga mendukung kekuatan struktur sebuah konstruksi, sehingga kayu banyak

dipakai sebagai material konstruksi seperti balok, kolom dan pelat.

Kebutuhan bahan bangunan untuk struktur maupun non-struktural terus
meningkat dari tahun ke tahun sejalan dengan peningkatan kebutuhan akan
perumahan yang layak huni bagi masyarakat. Kayu juga memiliki sifat, seperti
renewable material, mudah lapuk, mudah terbakar. Walaupun kayu merupakan
renewable material, namun karena banyak penebangan hutan kayu tanpa
melakukan penanaman kembali, kayu semakin susah didapat. Sehingga saat ini sulit
mendapatkan kayu berkualitas dengan dimensi besar dan utuh. Kayu yang ada
sekarang kebanyakan berasal dari kayu cepat tumbuh dengan berat jenis dan

kekuatan rendanh.

Jenis kayu yang sering digunakan sebagai material konstruksi di Indonesia
berasal dari hutan alam seperti kayu Jati, Merbau, Meranti, Kruing, Bangkirai dan
kayu cepat tumbuh dari hutan tanaman industri seperti Sengon, Albasia dan Akasia.
Kayu Jati saat ini sudah sulit ditemukan di pasaran dan mahal harganya. Sehingga
orang mulai mengganti peran kayu hutan alam seperti Jati dengan dengan membuat

kayu rekayasa dari kayu cepat tumbuh.

Dalam mengurangi jumlah biaya yang dikeluarkan untuk bahan kayu, maka
digunakan potongan-potongan kayu dari sisa pembuatan papan lantai atau balok
kayu. Potongan-potongan kayu sisa pembuatan dek kayu ini digabungkan dengan
teknologi yang disebut laminasi. Laminasi adalah gabungan lebih dari satu lapisan
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papan atau balok kayu yang direkatkan satu sama lain sehingga membentuk dimensi
yang lebih besar. Teknologi laminasi ini dapat menggantikan kayu-kayu utuh

bahkan dengan dimensi yang lebih besar.

Laminasi kayu memiliki banyak macam, baik cara pembuatan, bentuk, dan
alat serta bahan yang digunakan dalam proses pembuatannya. Beberapa contoh
laminasi kayu yaitu dengan perekatan lapisan kayu menggunakan lem (glulam),
penggunaan sekrup, penggunaan paku (nailam), dan lain-lain. Sambungan antara
potongan kayu sebelum dilaminasi yang biasa digunakan yaitu Scarf Joint dan
Finger Joint. Sambungan perekat bentuk miring (scarf joint) dan sambungan jari
(finger joint) adalah jenis sambungan perekat yang paling baik digunakan pada
sambungan kayu karena memberi kuat tarik dan kuat tekan yang besarnya

sebanding dengan kayu solid.

Pada penulisan ini akan dibahas mengenai perbandingan kekuatan balok kayu
laminasi dengan sambungan jari (finger joint) dan dari kayu utuh tanpa sambungan.
Bentuk dari smbungan jari (finger joint) dapat dilihat pada gambar 1.1. Dalam
pembuatan model sambungan jari harus digunakan alat khusus dan mesin press.
Tanpa mesin  khusus sulit membuat model sambungan ini, karena

ketidaksempurnaan dalam pembuatan dapat mengakibatkan turunnya kekuatan.

Gambar 1.1  Penggambaran Sambungan Jari untuk Laminasi
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1.2.  Inti Permasalahan

Hasil hutan kayu di Indonesia tidak sebanding dengan banyaknya kebutuhan kayu
yang semakin lama semakin meningkat terutama untuk material konstruksi. Untuk
mengatasi keterbatasan kekuatan dan dimensi kayu perlu dibuat rekayasa kayu.
Salah satu rekayasa kayu yang dapat digunakan yaitu kayu laminasi dengan
sambungan jari (Finger Joint). Namun pada balok rekayasa kayu yang dibuat
apakah kekuatannya dapat menyamai kekuatan balok kayu utuh, apakah ada
penurunan kekuatan karena adanya sambungan jari (Finger Joint) pada lapisan-
lapisan kayu dari balok rekayasa kayu tersebut. Uji eksperimental diperlukan untuk
membandingkan kekuatan antara balok kayu rekayasa tersebut dan balok kayu utuh.
Uji eksperimental balok kayu dilakukan dengan uji destruktif menggunakan alat
UTM (Universal Testing Machine).

1.3.  Tujuan Penulisan

Tujuan dari uji eksperimental ini adalah:

a)  Mengetahui Modulus Elastisitas balok kayu laminasi dengan sambungan jari
dan balok kayu utuh

b)  Mengetahui kekuatan lentur balok kayu laminasi dengan sambungan jari dan
balok kayu utuh

c) Membandingkan kekuatan balok kayu laminasi dengan sambungan jari
dengan balok kayu utuh

d) Mendapatkan nilai faktor koreksi kekakuan untuk balok kayu laminasi
dengan sambungan jari

e)  Mengetahui pola keruntuhan pada balok kayu laminasi dengan sambungan
jari

f)  Membandingkan pola keruntuhan pada balok kayu laminasi dengan balok

kayu utuh
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1.4. Pembatasan Masalah

Pembatasan masalah pengujian eksperimental ini adalah:

a)  Menggunakan jenis kayu Bangkirai dan Meranti

b)  Berat jenis kayu Bangkirai yang digunakan antara 0.7 — 0.96

c) Berat jenis kayu Meranti yang digunakan antara 0.3 — 0.6

d) Kadar air yang digunakan pada saat benda uji 11% - 15%

e) Jumlah benda uji masing-masing variasi adalah minimanl 3 buah

f)  Dimensi balok untuk uji material menggunakan dimensi 50 x 50 x 800 mm?®

g)  Dimensi balok untuk uji lentur balok menggunakan dimensi 50 x 100 x 1800
mm?

h)  Sambungan yang digunakan antara potongan-potongan kayu laminasi yaitu
Finger Joint

i)  Pengujian menggunakan alat UTM (Universal Testing Machine)

1.5. Metode Penelitian
Metode penelitian yang digunakan yaitu:

a)  Studi Literatur
Studi literatur digunakan untuk mempelajari tentang pengujian kayu. Selain
itu juga untuk memahami konsep tentang kayu melalui paper, skripsi, dan
peraturan yang berkaitan dengan sifat-sifat dasar kayu dan pengujiannya.

b)  Uji Eksperimental
Uji eksperimental digunakan untuk mendapatkan data-data yang diperlukan

dari sample uji dengan alat UTM (Universal Testing Machine).
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1.6.  Diagram Alir

Studi Literatur

v

Pembuatan
Sample Uji

v

Pengujian Kayu

Jenis Pengujian

Balok Kayu Utuh

Balok Kayu Laminasi

Uji Lentur Uji Lentur

| |
v

Membandingkan
Hasil Uji
Kekuatan Balok
Kayu

Pola Kegagalan
pada Kayu

Kesimpulan

Gambar 1.2  Diagram Alir Studi
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1.7.
Bab 1

Bab 2

Bab 3

Bab 4

Bab 5

Sistematika Penulisan
Pendahuluan
Berisi penjelasan latar belakang, inti permasalahan, tujuan penulisan,
pembatasan masalah, metode penelitian, dan sistematika penulisan.
Tinjauan Pustaka
Pembahasan dasar teori yang berisi konsep-konsep yang digunakan dalam
penulisan skripsi. Meliputi sifat kayu, jenis-jenis laminasi, dan sambungan
kayu.
Persiapan dan Pelaksanaan Pengujian
Berisi pembahasan tahap pembuatan benda uji, tahap-tahap dalam
pengujian, dan pencatatan hasil pengujian.
Analisis dan Pembahasan Hasil Pengujian
Pembahasan hasil pencatatan pengujian yang telah didapatkan, dan
membandingkan hasil uji.
Kesimpulan dan Saran
Kesimpulan dan saran yang dapat diberikan setelah pengujian dan
pembahasan hasil uji.





